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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Setiap bahasa memiliki kaidah dan aturan masing - masing yang berbeda 

satu dengan yang lainnya. Begitu pula dengan bahasa Jepang yang memiliki 

kaidah - kaidah penggunaan bahasa tersendiri yang menjadi ciri khas dari bahasa 

itu sendiri. Kaidah - kaidah penggunaan bahasa inilah yang disebut dengan 

gramatika. Gramatika dalam bahasa Inggris disebut dengan grammar dan dalam 

bahasa Indonesia secara um um disebut dengan lata bahasa sedangkn dalam 

bahasa Jepang sendiri disebut dengan ± (bunpoo) atau lebih lengkapnya 

disebut H kt j± (ihongo bunpoo) yang berarti ta:a bahas: Jepang 

Menurut Kitahara Yasuo, ± (bunpoo) dapat disamakan dengan ~l gohoo. 

Di dalam El ### ±#t (ihongo bunpoo Jiten), ia mengarakan bahwa ik; 

(bunpoo) atau ~± (gohoo) adalah suatu fenomena yang umum pada waxtu 

menyusun kalimat, secara teoritis merupakan suatu system tentang bentuk kata, 

fungsi kata dalam suatu kalimat. 

Banyak orang beranggapan bahwa gramatika Jepang atau #t ±; 

(nihongo bunpoo) sangat sulit dan rumit karena terdapat berbagai aturan seperti: 

perubahan bentuk kata atau konjugasi berdasarkan kala dan aspek verba, ajektiva 

dan verba bantu ; pemakaian partikel yang harus digunakan sesuai dengan kelas 



kata dan fungsinya masing-masing. Selain itu yang membuat penulis merasa 

kesulitan adalah dengan beragamnya adverbia di dalam bahasa Jepang yang 

memiliki makna leksikal yang sama. Sebagai contoh : kata yang berrakna 

leksikal sangat/amat/sekali/betul-betul/sungguh-sungguh yang mengungkapkan 

derajat, tinggi dari suatu keadaan yang diungkapkan oleh kata adverbia sebagai 

berikut : 

Taihen 

arti : sangat, bukan main, luar biasa, hebat, terlalu, mengagumkan 

2 . 2 c %  

Totemo 

arti : sangat, benar-benar, sekali, bukan main 

3. J#: 

Hijooni 

arti : sangat, terlalu, I uar biasa, he bat 

4. #wC 

iwamete 

arti : sangat, sekali, bukan main 

5. k 

Daibu 

arti : sangat, ban yak, sekali, sungguh-sungguh 
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6. #.3A 

Zuibun 

arti : sangat, sungguh-sungguh, terlalu, bukan main, cukup 

7 . z  

Taisoo 

arti :  sangat, terlalu, luar biasa 

8 . <  

Goku 

arti : sangat, paling, terlalu, amat 

9 . 4 b  

Zutto 

arti : sangat, jauh lebih .. .  

10. tttf 

Hanahada 

arti : sangat, terlalu, sungguh-sungguh 

mattaku 

art i :  sangat, benar-benar, sungguh-sungguh 

12. 1ht% 

nakanaka 

arti : amat, sangat 
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oo1 n1 

arti: sangat, amat, terlalu 

14. Ir& 

yohodo 

arti : sangat, sekali, terlalu, benar-benar 

Keempat belas kata tersebut diatas dalam bahasa Jepang termasuk ke 

dalam kelas kata adverbia {] Ai] (fukushi) dari golongan adverbia yang 

mengungkapkan derajat I01]}a] (teido no fukush:). 

Sebelum penulis membahas secara rinci mengenai I!OH!)#](teido no 

fukushi), pe ulis akan memaparkan pembagian kelas kata atau klasifikasi kelas 

kata dalam bahasa Jepang yang disebnt dengan El 16%i (hinshi Bunru). 

Pernbagian kelas kata menurut Murakami Motojiro di dalam bukunya, 

#50 [gi± Shohoo no Koku Bunpoo pada hal : 2 5  adalah: 

I .  Dooshi( ft#s] ) atau verba 
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contoh : Miru( Z ), Taberu(R3% ) , K u ru ( k %  )  

Arti : melihat, makan, datang 

2. Keiyooshi ( J% $6] )atau adjektiva 1 / adjektiva i 

contoh : Mijikai ( ti' ), Takai ( S v »  ), Ookii( k ) 

arti : pendek, tinggi, hesar 



3. Keiyoodooshi ( J1% 1fh #%] ) atau adjektiva 2 / adjektiva na 

5 

contoh : Kirei ( h ), Nigiyaka( IR>» ),Genki ( 7~' ) 

arti : cantik ramai, sehat 

4. Meishi( £6] ) atau nomina 

contoh : Tsukue( < ), le(  ) , N e k o ( ha  )  

arti : meja, rumah, kucing 

5. Fukushi ( #26] ) atau adverbia 

contoh : Totemo( ), Kanarazu (_) ), Amar:( b ± 9  )  

arti : sangat, harus tidak begitu 

6. Setsuzokushi ( #kt #s] ) atau konjungsi 
' 

contoh : Mata ( ±r ), Shikamo( Lb»b ), Soshite( LC ) 

arti : lagi, lagipula, kemudian 

7. Kandooshi ( Mp)3«] ) atau interjeksi 

contoh: Saa( b ), Aa(  b ), Hora( IJ ) 

arti :  ayo!, ah!, lihat! 

8. Rentaishi ( t{ti] ) atau prenomina 

contoh : Ano( b0 ), Sono( Z 0  ), Kono( 0 ) 

arti : itu (jauh), itu (dekat), ini 

• Joshi ( h i]  )  atau partikel 

c o n t o h : N i ( k  ), G a (  h5 ), Wa( It ) 



10. Jodooshi ( Bhf)y %6] ) atau kopula 

contoh : .desu(  . .• ), . .masu( . . .  ± ) , . . t a (  . . . '  )  

Dari kesepuluh kelas kata diatas yang sering muncul dan digunakan 

dalam kalimat-kalimat bahasa Jepang salah satunya adalah t] #t] (fukushi) 

atau adverbia. k!] 6] (fukushi) atau adverbia dalam bahasa Indonesia dapat 

diartikan sebagai kata keterangan. 

Prof. Komaruddin dalam amus lstilah Karya T ' · s  Ilmiah hal: 27 

menyatakan bahwa : Adverbia berasal dari bahasa latin yakni kata ad yang berarti 

tambahan dan kata verbum yang berarti kata kerja yang kernudian diartikan 

sebagai kata atau gabungan kata yang dipergunakan untuk me lukiskan atau 

menerangkan verba atau adjektiva. 

Hasan Alwi dan kawan-kawan dalam @mus Tata Bahasa Baku Bahas 

Indonesia h a l :  197 mengatakan bahwa : Adverbia adalah kata yang menjelaskan 

verba, adjektiva atau adverbial lain yang umumnya berfungsi sebagai predikat, 

tetapi adverbial juga dapat menerangkan kata yang tidak erfungsi sebagai 

predikat seperti nomina, frase preposisional, pronominal ataupun numeralia . 
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Sedangkan di dalam buku El k: ZE ± i % Vihongo unpoo 

Keitairon hal 461 ,  Suzuki S mengartikan ti]ii] (fukushi) scbagai ber ikut :  

0%%] % v J C ,  U ± & # k il o # ,  :&: < 2  

L<2### Z #f3ES b 9 # .  O J 5 t  i3%:I#a] ! 

v w k .  

El#el± cl#ds2 L C ± t o #  ±+. 



El#6]I±1%rel&2»8, Ii Rtttoi.# & 189+5:2 

dc±. 

Dooshi 0 kakezatte, ugokiya jootai no yoosu, t:io 0 

kuwashiku setsumei suru tango ga arimasu. Kono voona 
tango 0 fukushi to iimasu. Fukushi wa bun no naka 
de shuushokugo toshite hatarakimasu. Fukushi wa 
keiyooshi o kazatte, seishitsu ya jootai no teido o 
setsumei suru koto mo dekimasu. 

Terjemahan: 

Ada kata yang melengkapi kata kerja, menerangkan secara detil 
tingkatan, keadaan dan kondisi serta aktifitas. 
Kata yang seperti ini disebut fukushi. Dalam kalimat fukushi 
berfungsi sebagai kata yang menerangkan. 
fukushi juga melengkapi kata sifat dan menerangkan tingkatan dari 
keadaan dan sifat. 

Menurut Kitahara Yasuo, di dalam buku Nihong Bunpoo no Shoten 

hal 172, ]#i] (fukushi) di jelaskan sebagai berikut: 

1 .  L E 

(  jiritsugo ) 

Kata yang berdiri sendiri 

2. iE # L t % o  

(  katsuyoo shinai mono ) 

Kata yang tidak dapat berkonjugasi 

3. ± 
a1. 

2 t 5 h t 0  at 

( shugo to naranu mono ) 

Kata yang tidak dapat menjadi subjek 
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( yoogen o shuushoku suru mono ) 
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Kata yang menerangkan 'oogen (kata yang dapat menjadi 

predikat) 

Di dalam 3} [  A t 8b  0  ##EH] /i\]# t (Gakokujin no tame no 

kihon go yoorei Jiten) oleh Bunkachoo hal: 22 menyatakan bahwa: k] #s] 

(fukushi) adalah kata yang digunakan untuk menerangkan (yoogen), tidak 

dapat menjadi subjek dan tidak mengenal konjugsi atau deklinasi. Pendapat lain 

mengenai definisi @)#](fiukushi) menurut Uehara Takeshi pada hal: 29 adalah 

kata yang menerangkan #(yoogen), termasuk kedalam Z#(iritsugo) dan 

tidak men enal konjugasi atau deklinasi. Selain itu Uehara juga menambahkan 

bahwa @!]isl(fukushi) dapat menjadi sebuah if(bunsetsw). 

Hal ini dapat kita lihat dari contoh berikut : 

boll±b c%#vvc. 

Ano yama wa tot&mo takai desu. 

Dari kalimat diatas dapat dilihat bahwa kl?6] (fukushi) atau adverbial 

u(totemo) sama halnya seperti ks](keiyooshi) atau Ev (takai) dan 

[~](me shi) atau nomina [LI(yama), yang semuanya masing-masing dapat menjadi 

sebuah ft(bunsetsu) 



Sementara itu menurut Iori lsao dan kawan-kawan dalam buku [Hz$t 

± j  5  (Nihongo Bunpoo Handbook) hal 378 mengatakan: 

B'\I± f3818&1%2l& {#52%#Ai238%8c+ 

5, IA8I{t9kt9<6#k& 126on5 @kh• 
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Fukushi wa dooshi ya 
koto o Honmu to suru 
nimo imiteki nimo 
fukumaremasu. 

Terjemahan: 

keiyooshi o 
hinshi desu 
samazama 

shuushoku suru 
ga, keishikiteki 

na mono ga 

Fukushi atau adverbia adalah jenis kata yang berfungsi menerangkan 
verba ataupun adjektiva, tetapi baik secara bentuk ataupun secara arti 
memiliki bermacam-macam variasi. 

Sedangkan pembagian jenis @] Zs] (fukushi) pada umumnya di bagi 

menjadi tiga golongan besar yang digolongkan berdasarkan fungsinya dalam 

suatu kalimat. Menurut Iori Isao dalam A # # # z '  5  2  (Nihongo 

bunpoo Handbook) adalah: 

I [ t o 0 9 1 ± 7 7 1 6 0 » 5 h 9  ±3, & < .  ##M 

8'\36 #.I!6] ##1t » 2«] -kc9 41 3 0 3 # %  #~' 

• 
Fukushi no bunrui ni wa rorona mono ga arimasu ga, ookiku, 
yuudoo fukushi, teido fukushi, yootai fukushi no mitsu ni wakeru no 
ga mottomo ippan teki desu. 

Terjemahan : 

Klasifikasi atau pembagian jenis fukushi ada bermacam-macam, 
secara garis besar, yang paling urnurn dibagi menjadi tiga jenis yakni 
yuuudoo fukushi, teido fukushi dan youtai fukushi. 
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Isao dalam halaman yang sama juga menyatakan bahwa @] #6] (fukushi) 

terdiri dari : 

1 .  # it k'] #%6] ( yootai fukushl ) 

#k id: \8 It # tt#@lt Br11h5 6 o c ,  f/ob 9 # 

&Rte, {# +Z###t&#rCv»±. 

Yootai fukushi wa jootai fukusni nado tomo yobareru mono de, 
doosa no ari sama o gentei, shuushoku suru kinoo o motte imasu. 

Terjemahan: 

Yootai fukushi dapat juga disebut dengan jootai fukushi. Kata ini 
memiliki fungsi untuk mendefinisikan atau menerangkan kondisi 
suatu perbuatan atau aktivitas. 

( t e i do  fukushi ) 

f / e) 2a1 .t.#2 I {'± &- ##Et c z o1 ±: &- ( % # #t 

&##EC, E##9kl± 2 A  OJI%26]% 4 #4 + 5 z 2 # 5 ¢  

± ±  

Teido fukushi wa teidosei o motsu go ni tsuite sono teido o 
shuushoku suru kinoo o motsu go de, kihonteki ni hotondo no 
keiyooshi o shuushoku suru koto ga dekimasu. 

Terjemahan : 

Teido fukushi adalah kata yang memiliki fungsi untuk menerangkan 
tingkatan atau derajat itu, dan pada dasarnya dapat digunakan untuk 
menerangkan sebagian besar dari adjektiva. 

3. #5i44.ii)lo] ( yuudoo fukushi ) 

6 »6 l.±S#UfE]el, kl«Mt E 6 t h 5 6 o c ,  (k 

-#<kR4-W E:Ti4 ± zZ###E%:#Co±. 
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Yuudoo fukushi wa chinjutsu fukushi, bvnfu.ushi nado tomo 
yobareru mono de, ato ni tsuzuku hyoogen o kikite ni yosoku saseru 
kinoo o motte imasu. 
Terjemahan : 

Yuudoo fukushi bisa juga disebut dengan chin jitsu fukushi atau bun 
fukushi dan fukushi ini memiliki kemampuan memprediksikan 
ekspresi yang berlanjut kemudian kepada lawan bicara. 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Pada bahasa Jepang, ditemukan beberapa jenis adverbia k]#] (fukushi). 

Penulis tertarik untuk meneliti k]#] fukushi khususnya Ht 08]#6] (teido 

no fukushi} yaitu adverbia yang menerangkan tentang derajat keadaan dan 

sifat sesuatu. Selama kurang lebih 4 tahun Penulis mempelajari bahasa Jepang, 

penulis menemukan beberapa IR0]~](teido no fukushi) yang berbeda secara 

bentuk tetapi bermakna leksikal sama. Oleh sebab itu, penulis ingin meneliti 

keragaman kata-kata yang termasuk dalam IR O #!] #a] (teido no fukusht) 

yang bermakna leksikal "sangat", dan ingin memahami pula penggunaarnya di 

dalam kalimat. Sebagai bahan analisa penulis akan menggunakan buku .Japanese 

for Fore'oners I dan Nihongo Chuukyuu I (Honbun dan Goi). Penulis juga 

mengadakan penelitian dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada 

beberapa responden J epang. 

, . 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penulisan ini penulis hanya membatasi masalah pada penr,gunaan 

kata yang bermakna leksikal "sangat" yang termasuk f5/0 5]#i] (tei.do no 

fukushi) di dalam kalimat dan menurut beberapa responden Jepang.. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Dalam penulisan mt, tujuan yang hendak dicapai adalah mendapatkan 

sebanyak-banyaknya keragaman kata yang bennakna leksikal "sangat" yang 

termasuk ## kl)]#s] (teido no fukushi) dan pemakainnya dalam kalimat. 

1.5 Metode dan Data Penelitian 

Di dalam melakukan penelitian, penulis melakukannya secara deskriptif 

yaitu memfokuskan pada pemecahan masalah yang ada. Sedangkan untuk 

pencarian data penulis mencarinya di Pusat Kebudayaan Jepang. Jadi, penulis 

menggunakan metode penelitian kepustakaan. Sedangkan untuk metode 

penelitian lapangan, penulis mengadakan penelitian dengan memberiken 
- 

beberapa pertanyaan kepada beberapa responden orang Jepang sehingga di 

dapatkan keterangan dan penjelasan yang cukup mengenai penelitian ini .  

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan tentang Analisis Penggunaan fl 0 ] #6] (teido no fukushi) 

yang bermakna leksikal "sangat" yang ada dalam Buku Nihono Chuukyuu I dan 

Buku Japanese For Foreigners I ini terdiri dari V bab yaitu: 
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BAB I : Pendahuluan 

Merupakan bab yang mengemukakan tentang latar belakang masalah, alasan 

pemilihan judul, pembatasan masalah, tujuan penulisan, rnetode dan data 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB I L :  Landasan Teori 

Merupakan bab yang mengemukakan tentang landasan teori yang diambil dalam 

melakukan penulisan yang dibedakan dengan teori yang diambil pada bab I 

BAB I I I :  Analisis Penggunaan Teido No Fukushi Yang Bernakna Leksikal 

Sama Menurut 4 Orang Responden Jepang. 

Merupakan bab yang membahas tentang penggunaan teido no fukushi yang 

bermakna leksikal sama menurut 4 orang responden Jepang. 

BAB I V :  Analisis Penggunaan Teido no Fukushi di Dalam Kalimat. 

Merupakan bah yang membahas tentang pengklasifikasian berdasarkan 

penggunaan # It 0 t] Ze] (teido no fukushi) secara khusus yang dibedakan 

dengan teori yang diambil pada bab II. 

BAB V :  Penutup 

Merupakab bab yang berisi tentang kesimpulan dari pembahasan pennasalahan 

yang ada serta solusinya, serta saran-saran. 


